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RADAR JOGJA

"Selamat pagi Pak Hadi.
Maaf menganggu. Saya
dapat rekomendasi dari
promotor untuk bertemu

dengan bapak. Saya ingin
mendiskusikan alat ukur
disertasi. ” Saya mendapat
info ini melalui whatsapp.

KARENA memperolehrekomendasi
dari promotor yang sama dengan saya
waktu menyelesaikan program doktor
di Fakultas Pstkolog! Universitas Afrlang-
ga. Tanpa pikir panjang langsung saya
fyakan. "Oh. Yaa. Silahkan. Slap. Menja-
di teman diskusl, " tanggapan saya.

Cepatmerespon. Bersedia tukar penga-
laman. Ada hal yang mendorongdalam
hati. Yaiturasa empati. Saya secara pri-
badi pernah melakoninya. Untuk me-
nyelesalkan tugas disertasl, butuh pen-
cerahan dari orang lain. Kalau sedang
galau memformulasikan konsep teori-
k. Perluada orang lain yang membe-
rikan jalan terang. Bila sudah berhasil
menuangkan gagasannya dalam karya
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Yosefina Watofa, Asal Papua

tulis memerlukan umpan ballk sebagal
testimont. Tulisan sudah sesual. Atau
masih perlu tambahan referensi.

Setelah saya memberikan tanggapan.
Dirinya memberi tanggapan balik.
"Oh. Ya. Perkenalkan pak. Saya Yo-
sefina. Dari Uncen. Asal Papua. ”

Setelah memperkenalkan diri. Yose-
fina menawarkan agenda pertemuan.
Yosefina Watofa, nama lengkapnya,
bersedia datang ke Yogya. Sesual kese-
pakatan Yosefina dengan saya. Pertemu-
an diselenggarakan di kampus. Pertim-
bangannyalebih dekat dari stasiun. Dia
menggunakan transportasi kereta.

Ternyata tempat pertemuan tidak
sesual rencana awal. Karena ada keper-
luan mendadak Saya minta Yosefina
datang ke rumah. Tentu saja jarak an-
tara rumah dengan stasiun lumayan
jauh. Tapl niat Yosefina untuk bertemu
tak pernah padam. Dia mau bertandang
ke rumah yang berada di dusun.

Dari proses pertemuan yang pindah
tempat. Belum tahu lokasL. Jaraknya le-
bih jauh dari pertemuan semula. Butih
ongkosperjalanan yang tak sedikit Namun
Yosefina tak patah arang. Rela datang.
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Untuk sam keperluan. Mendiskusikan
disertasi yang sedang dia kerjakan.
Pengalaman Itu sudah memberikan
kesanmendalam. Dirinya adalah pem-
belajarhebat. Banyak hal yang Yosefina
perjuangkan untuk meningkatkan ka-
pasitas kecendekiaan menem-
puh program doktor. Salah satu buktinya
adalahberpayah-payah ke rumah saya
demi memperluas cakrawala teoritik
yang akanmenjadi pisau analisis diser-
tasl. Buktl yang semakin memperkuat

Yosefina sebagai seorang pembelajar
sejatl. Sebenamya dia sudah memiliki
kehidupan mapan. Tetapi tidak betah
terlalu lama berada di situasi comfort
zone. Dia Ingin meningkatkan kualitas
dirl. Maka dia hijrah ke Surabaya me-
ngambil pendidikan strata 1 psikologi.
Setelah selesal memperoleh gelar sar-
Jana melanjutkan program profesi psiko-
log. Berhasll juga.

Pengembaraannya memasuki jen-
jang pendidikan tinggl membawa
berkah. Yosefina menemukan passion.
Dia mencintal dunla akademik. Ma-
ka dia menjatuhkan pilihan menjadi
dosen di Universitas Cenderawasih.
Sebagal tanggung jawab kellmuan,
memperkokoh pondasi akademik,
meningkatkan kemampuan menelaah
konsep teoritik, mengembangkan
penguasaan metode, dan mengasah
ketajaman analisis, Yosefina melanjut-
kan program doktor.

Baru pertama kall saya bertemu den-
gan Yosefina. Barangkali karena disatu-
kan oleh menempuh program doktor
pada almamater sama. Pembimbing
sama. Langsung akrab. Sudah seperti

sahabat karib. Diskusi menjadi asyik.
Dari proses diskusl saya jadi tahu. Yose-
fina sosok yang pintar. Selama diksusi
diamenguralkan penelitian yang sedang
dikerjakannya. Fokus kajian mengenal
perilaku sex prantkah pada remaja. Dia
memusatkan penelitian pada tema inl.
Karena niat baiknya mencegah agar
dampak negatif dari perilaku sex prani-
kah idakmenfadi bomwaktudl Papua.

Dia juga memaparkan model teoritik
yang dikembangkan sebagal landasan
dinamika psikologis sex pranikah. Un-
tuk memberikan masukan. Saya ber-
cerita mengenal pengalaman tentang
proses membikin model teoritik. Ber-
syukur. Darl diskusl membuahkan
rancangan model teoritik sex prantkah.

Tak terasa diskusi berlangsung lama.
Bahkan sayadan Yosefina abal. Sebe-
namya saya dan Yosefina memiliki
latar belakang berbeda. Keyakinan
perbedaan. Etnis berbeda. Suku ber-
beda Ras berbeda. Budaya berbeda.
Tapi perbedaan tidak menghalangl
kami berteman. Tidak ada sekat per-
bedaan. Menembus keragaman. Upaya
mengelola keberbedaan itu yang mem-

bikin kami bisa bersilaturahmi. Bertu-
kar pikiran. Bertukar gagasan. Bertukar
pengalaman. Saling menghargal. Di-
versity in harmoni.

Bukan hanya mengusung tema aka-
demis. Di sela-sela diskusi berkembang
Ide. Yosefina mengajaksaya ke Papua
untuk bikin event. Berdasarkan per-
timbangan saya memiliki minat pea-
ce psychology, maka saya tawarkan
pada Yosefina menyelenggarakan
diskusl publik merawat perdamalan.

Diskusi publik merawat perdamaian
bermanfaat diselenggarakan, karena
negeri inl memiliki augerah keberaga-
man. Sesungguhnya keberagaman
adalah rahmat. Keberagaman bisa me-
nyatukan berbagai kekuatan dan mem-
bangun team work mencapai tujuan
mulia. Setidaknya. Diskusi publik bisa
menjadi proses penyadaran menanam-
kan nilai-nilai multikultural. Nilal yang
memberi pemahaman berupa kemam-
puan dapat hidup bersama oranglain.
Meski orang Itu berbeda dengan kita.

*)Penulis Adalah Dosen Fakultas
Psikologi UAD




